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MOTTO 

 

                                  

                 

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
1
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 Q.S al-Hujurat (49): 13 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

 

A. Umum 

Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan dari bahasa 

Arab ke dalam tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam 

bahasa Indonesia. 

Konsonan 

 dl    ض  Tidak ditambahkan   ا

 th    ط     b    ب

 dh    ظ     t    ت

 (koma menghadap ke atas)„ ع     ts    ث

 gh     غ     j    ج

 f     ف    h    ح

 q      ق    kh    خ

 k      ك    d    د

 l        ل    dz    ذ

 m     م     r    ر

 n      ن    z    ز

 w      و    s    س

 h      ه    sy    ش

 y      ي    sh    ص
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B. Vokal, pandang dan Diftong 

Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan Latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = â misalnya قال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang= î misalnya قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang= û misalnya دون menjadi dûna 

Khusus bacaan ya‟nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat di 

akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw”dan “ay” seperti contoh berikut: 

Diftong (aw) = و misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ي misalnya خير menjadi khayrun 

C. Ta’ marbûthah (ة) 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: للمدرسة الرسالة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah. 
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ABSTRAK 

Ahmad Zainuddin Ali. 2011. Pandangan Habaib Terhadap Pernikahan Wanita 

Syarifah Dengan Laki-Laki Non Sayyid (Studi Pada Komunitas Arab Di 

Kelurahan Bendomungal Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan). Skripsi. 

Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyah, Fakultas Syari'ah, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Dr. Hj. Tutik Hamidah, M. Ag. 

Kata Kunci: Habaib, Kafa'ah 

       Di dalam suatu pernikahan, di samping ada syarat dan rukun yang 

mempengaruhi sah tidaknya sebuah pernikahan, terdapat pula aturan lain yang 

terdapat dalam literatur kitab-kitab  fiqih klasik, yang di antaranya adalah konsep 

kafaah, yakni kesepadanan antara calon mempelai  pria dan wanita dalam 

berbagai hal termasuk agama, keturunan dan keilmuannya. Dari konsep  kafa‟ah 

inilah kemudian melahirkan fatwa pelarangan pernikahan antara wanita syarifah 

dan  laki-laki non sayyid karena dianggap tidak kufu dan merusak nasab agung 

nabi s.a.w. Pendapat ini di antaranya diucapkan oleh Abdurrahman Ba‟lawi yang 

menyatakan bahwa tidak diperbolehkan laki-laki non sayyid melamar wanita 

syarifah walapun syarifah tadi dan walinya rela. Hal ini karena nasab syarifah 

yang sahih. 

       Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan Habaib 

terhadap pernikahan wanita Syarifah dengan laki-laki Non Sayyid, dan untuk 

mengetahui Penerapan Pernikahan Wanita Syarifah Dengan Laki-Laki Non 

Sayyid. 

       Sedangkan untuk metode penelitian, jenis penelitiannya adalah sosiologis 

atau empiris karena peneliti menggambarkan secara detail tentang suatu keadaan 

atau fenomena dari objek penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan dalah 

pendekatan sosiologis, sumber data yaitu sumber data primer atau langsung dari 

sumber pertama dan sumber data sekunder atau data pelengkap. Metode penelitian 

yang digunakan adalah observasi, interview dan dokumentasi.  Sementara analisis 

datanya menggunakan analisis secara kualitatif, yang mana penelitian kualitatif 

lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif 

serta pada analisis terdapat dinamika hubungan logika ilmiah. 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka didapatkan kesimpulan, 

bahwa menurut pandangan Habaib di Kelurahan Bendomungal Bangil, seorang 

syarifah harus menikah dengan sayyid karena mereka sekufu' sebagai keturunan 

Rasulullah SAW, dan bagi mereka keturunan Rasulullah SAW terdapat perbedaan 

derajat keutamaan dan kemuliaan. Dalam penerapannya jika seorang sayyidah/ 

syarifah menikah dengan orang Ajam, dianggap telah memutuskan hubungan 

kekerabatan yang mereka anggap sepadan sebagai keturunan Rasulullah. Bahkan 

tidak segan-segan mereka di usir dari keluarganya. 


